Belajar Bahasa Arab [28]

Program Belajar Kaidah Bahasa Arab 1 Bulan

Bismillah. Alhamdulillah pada kesempatan ini kita bisa berjumpa kembali dalam pelajaran ilmu kaidah bahasa arab. Pada bagian sebelumnya kita telah membahas tashrif lughowi pada fi'il madhi. Berikut ini kita akan membahas tashrif lughowi pada fi'il mudhori'.

Sebagaimana sudah kita pelajari sebelumnya ada tiga macam kata ganti yang digunakan; orang ketiga, orang kedua, dan orang pertama. Orang ketiga ada enam kata ganti; tiga untuk lelaki dan tiga untuk perempuan. Orang kedua juga ada enam kata ganti; tiga untuk lelaki dan tiga untuk perempuan. Orang pertama hanya ada dua kata ganti; saya dan kami. 

Contoh untuk kata 'yaktubu' artinya 'sedang menulis'. Ini bisa kita tashrif menjadi empat belas kata sesuai dengan kata gantinya. Untuk orang ketiga; yaktubu – yaktubaani – yaktubuuna, artinya 'dia 1 lelaki sedang menulis' – 'mereka berdua lelaki sedang menulis', dan 'mereka lelaki banyak sedang menulis'. Ini untuk kata ganti lelaki. Untuk orang ketiga perempuan; taktubu – taktubaani – yaktubna, artinya 'dia 1 perempuan sedang menulis' – 'mereka berdua perempuan sedang menulis' – 'mereka perempuan banyak sedang menulis'. Ini sudah enam kata ganti.

Berikutnya untuk orang kedua lelaki; taktubu – taktubaani – taktubuuna, artinya 'kamu 1 lelaki sedang menulis – kamu 2 lelaki sedang menulis – kalian lelaki banyak sedang menulis. Untuk perempuan; taktubiina – taktubaani – taktubna, artinya 'kamu 1 perempuan sedang menulis' – 'kalian berdua perempuan sedang menulis' – 'kalian perempuan banyak sedang menulis'. Bila digabung dengan yang tadi maka sudah menjadi dua belas kata ganti.

Tinggal yang terakhir untuk orang pertama; 'aktubu' dan 'naktubu' artinya 'aku sedang menulis' dan 'kami sedang menulis'. Dengan demikian sempurna menjadi empat belas kata ganti. Inilah yang disebut dengan tashrif lughowi fi'il mudhori' mulai dari orang ketiga sampai orang pertama; semuanya kalau dijumlah ada empat belas kata ganti. Apabila kita urutkan dari awal maka tashrifnya adalah sbb : yaktubu – yaktubaani – yaktubuuna, taktubu – taktubaani – yaktubna, taktubu – taktubaani – taktubuuna, taktubiina – taktubaani – taktubna, aktubu – naktubu.

Inilah tashrif atau perubahan bentuk pada fi'il mudhori'. Dari sini kita bisa mengetahui bahwa dalam bahasa arab satu kata kerja bisa menunjukkan sekaligus kata ganti pelakunya. Misalnya kata 'yaktubuuna' artinya 'mereka lelaki sedang menulis'. Di sini sudah tercakup makna kata kerja dan juga kata ganti pelakunya; yaitu mereka lelaki. Demikian juga misalnya 'taktubuuna' artinya 'kalian lelaki sedang menulis'. 

Kemudian, apabila kita cermati lagi ternyata ada sebuah kata kerja yang sama digunakan untuk tiga kata ganti yaitu kata 'taktubaani' ini bisa dipakai untuk mereka berdua perempuan, kalian berdua lelaki, atau kalian berdua perempuan. Semuanya menggunakan kata 'taktubaani'. Sehingga kata 'taktubaani' artinya bisa 'mereka berdua...' atau 'kalian berdua...' (lelaki/perempuan) 'sedang menulis'. Apabila kita cermati diantara fi'il-fi'il mudhori' ini yang akhiranya alif nun (aani), wawu nun (uuna) da, ya' nun (iina); maka semuanya ada lima rumus; yaktubaani – taktubaani, yaktubuuna – taktubuuna, dan taktubiina. Inilah yang disebut dengan af'alul khomsah/fi'il-fi'il yang lima. Yaitu fi'il-fi'il mudhori' yang diakhiri dengan huruf 'illat dan nun. Huruf 'illat (huruf penyakit) itu adalah alif, wawu, dan ya'. Sehingga fi'il mudhori' yang berakhiran 'aani', 'uuna', atau 'iina' maka ini termasuk dalam jenis af'alul khomsah.  

Demikian pembahasan singkat yang bisa kami sajikan, semoga bermanfaat.
